Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dengan Etos Kerja Guru Di Madrasah Aliyah (MA) Nuhiyah Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polman by Riska, Riska
i 
 
HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DENGAN 
ETOS KERJA GURU DI MADRASAH ALIYAH NUHIYAH PAMBUSUANG 
KECAMATAN BALANIPA KABUPATEN POLMAN 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai Gelar  
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Prodi Manajemen Pendidikan Islam  
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
RISKA 
NIM: 20300113032 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN 
MAKASSAR 
2017 
 
 ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  :  Riska  
NIM   :  20300113032 
Tempat/Tgl.Lahir :  Sabang, 11 Agustus 1994 
Jur/Prodi/Konsentrasi  :  Manajemen Pendidikan Islam   
Fakultas/Program   :  Tarbiyah & Keguruam/S1  
Alamat   :  Bonto Cani no. 3 
Judul        : Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dengan 
Etos Kerja Guru di MA Nuhiyah Pambusuang Kec. Balanipa 
Kab. Polman. 
    
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.    
   
 
Samata, 29 Oktober 2017 
Penyusun,  
 
 
 
Riska 
NIM: 20300113032 
 
 iii 
 
 
 
  
 iv 
 
KATA PENGANTAR 
  
 
 
 
Alhamdulilahirabbil‟alamiin segala puji hanya milik Allah swt skripsi ini 
dapat terselesaikan walaupun dalam bentuk yang sederhana. Pernyataan rasa syukur 
kepada sang khalik atas hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Dengan Etos Kerja Guru Di MA Nuhiyah Pambusuang Kec. 
Balanipa Kab. Polman”. 
Penulis panjatkan  shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada 
junjungan kita umat manusia Nabi Muhammad saw sebagai suri teladan yang 
merupakan sumber inspirasi dan motivasi dalam berbagai aspek kehidupan setiap 
insan termasuk penulis Aamiin. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini tidak 
akan  terselesaikan tanpa bantuan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, 
tulisan ini tidak dapat terselesaikan sebagaimana mestinya. Melalui tulisan ini, 
penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus, teristimewa kepada kedua 
orang tua tercinta, Ibunda Adamas dan Ayahanda Ilyas serta segenap keluarga besar 
kedua belah pihak yang telah mengasuh, membimbing dan membiayai penulis selama 
dalam pendidikan hingga selesainya skripsi ini, kepada beliau penulis senantiasa 
memanjatkan doa semoga Allah swt mengasihi dan mengampuni dosanya. Ucapan 
terima kasih pula penulis patut menyampaikan kepada: 
 v 
 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku rektor UIN Alauddin Makassar beserta 
wakil Rektor I, II, III dan IV. 
2. Dr. Muhammad Amri, Lc, M.Ag,  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr. 
Muljono Damapolii, M.Ag. (Wakil Dekan I), Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si. 
(Wakil Dekan II), dan Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd (Wakil Dekan III). 
3. Drs. Baharuddin, M.M. dan Ridwan Idris. S.Ag. M. Pd selaku Ketua dan Sekertaris 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. H. Muhammad Yahya, M.Ag. dan Dra. Kasmawati, M.M selaku  pembimbing I 
dan II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan koreksi dalam penyusunan 
skripsi ini, serta membimbing penulis sampai taraf penyelesaian.  
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara konkrit memberikan bantuannya baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. 
6. Pihak sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang, terkhusus para guru yg telah 
membantu berjalannya proses penelitian. 
7. Teman-teman Jurusan Manajemen Pendidikan Islam  khususnya Angkatan 2013 dan 
terutama MPI 1,2 yang selalu memberi motivasi dan semangat serta teman-teman 
terdekatku (Ratnawiati, Maweddeh,Hpsah, Nurita, Dian Amaliani, Reni Sahardian, 
dan Muinah) yang telah berperan aktif dalam memberikan masukan, motivasi dan 
solusi selama penyusun melaksanakan penelitian. 
8. Teman-teman KKN Reguler UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-55 khususnya 
Desa Baring Kec. Segeri Kabupaten Pangkep yang telah memberikan  semangat hidup 
dan persaudaraan yang terjalin begitu erat. 
 vi 
 
9. Kepada Pak Nazar, Bu Ratna dan Jamaliah yang selalu membantu saya saat 
membutuhkan sesuatu, baik itu moril atau pun jasa, serta rasa sayang tak terlupakan. 
10. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah banyak 
memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah hingga penulisan skripsi ini. 
Segala bantuan yang telah disumbangkan tidak dapat penulis balas. Hanya 
Allah swt jualah yang dapat membalas sesuai dengan amal bakti Bapak, Ibu, 
Saudara(i) dengan pahala yang berlipat ganda. Akhirnya, semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi pembaca. Aamiin 
 
      
 
 
 
 
 
 
Makassar, 29 Oktober 2017 
Penulis, 
 
 
Riska 
NIM: 20300113032 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vii 
 
DAFTAR ISI 
JUDUL  ................................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ...........................................................  ii 
PENGESAHAN ………………………………………………………………...      iii 
KATA PENGANTAR  ........................................................................................   iv 
DAFTAR ISI  .......................................................................................................  vii 
DAFTAR TABEL ...............................................................................................  ix 
PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................  x 
ABSTRAK ...........................................................................................................  xviii 
 
BAB  I     PENDAHULUAN…………………………………………………..         1 
A. Latar Belakang ……………………………………………………….         1 
B. Rumusan Masalah ……………………………………………………        8 
C. Definisi Operasional Variabel…………………………………….......        8 
D. Hipotesis ……………………………………………………………...      15  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..……………….……….....................      15 
 
BAB  II    TINJAUAN TEORETIS…………………………………………..        17 
A. Konsep Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah.……………….......        17 
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah…………….        17 
2. Tipe-Tipe Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah…………......        23 
3. Sifat-Sifat Dan Syarat Kepemimpinan…………………………..       27 
B.  Etos kerja guru…………………………….......................................       29 
1. Pengertian etos kerja …..………………………………………..       29 
2. Ciri-ciri etos kerja …...………………………………….............       36 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja……………………      38 
4. Upaya-upaya kepala madrasah dalam meningkatkan 
 etos kerja guru…………………………………………………..       39 
BAB  III  METODOLOGI PENELITIAN…………………………………..        43 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian……………………………….      43    
B. Populasi dan Sampel Penelitian …………………………………….       43 
C. Metode pengumpulan data  …………..…………………………….       44 
D. Instrument penelitian  ……………………………………................       45 
E. Teknik analisis Data ………………………………………………..       46 
 
 
 
 viii 
 
BAB  IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN………………….        52 
A. Hasil penelitian……………………………………………………...       52 
1. Sejarah Singkat Yayasan Pesantren Nuhiyah Pambusuang…......      52 
2. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Di MA Nuhiyah  
Pambusuang………………………………………………. ……       55 
3. Etos Kerja Guru Di MA Nuhiyah Pambusuang ………………..       66 
4. Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dengan  
Etos Kerja Guru Di MA Nuhiyah Pambusuang …………………….      70 
B. Pembahasan………………………………………………………….      74 
 
BAB  V PENUTUP ………………………………………………………….      80 
A. Kesimpulan  ……………………………………………………….... .     80      
B. Implikasi Penelitian ……………………………………………….....   81  
     
KEPUSTAKAAN ……………………………………………………...............     82 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ……………………………………………………. 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP………..………………………………………..  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ix 
 
 
 
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR  
Halaman 
Tabel 4.1.      Akumulasi Skor Rata-Rata Hasil Penelitian Tentang Gaya  
 Kepemimpinan Kepala Madrasah Di MA Nuhiyah pambusuang...  55 
Tabel 4.2.  Data Hasil Gaya Kepmimpinan Kepala Madrasah Aliyah  
Nuhiyah Pambusuang.......................................................................  57 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala  
Madrasah AliyahNuhiyah    Pambusuang ........................................   60 
Tabel 4.4.     Penolong Untuk Menghitung Rata-Rata Gaya  
Kepemimpinan Kepala  Madrasah Di MA Nuhiyah Pambusuang  .  61 
Tabel 4. 5.    Etos Kerja Guru Di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang .........  62 
Tabel 4.6.     Data etos kerja guru di MA Nuhiyah Pambusuang..........................  63 
Tabel 4. 7.    Distribusi Frekuensi Etos Kerja Guru di MA Nuhiyah Pambusuan  66 
Tabel 4. 8.  Penolong Untuk Menghitung Rata-Rata Hasil Etos Kerja Guru di  
MA Nuhiyah Pambusuang ...............................................................  67 
Tabel 4. 9.  Distribusi Frekuensi Rata-Rata Hasil Analisis Data Variable X  
dan Variable Y .................................................................................  70 
Tabel 4.10.  Pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi 73 
 
 
 
 
 x 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
 xi 
 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ʼ Apostrof 
ى Ya y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
َ ا Kasrah i i 
َ ا ḍammah u u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Nama Huruf dan Nama 
 xii 
 
Huruf Tanda 
ى.. | َ ا... fatḥah dan alif atau yā‟ ā a dan garis di atas 
ى kasrah dan yā‟ ī i dan garis di atas 
و dammah dan wau ū u dan garis di atas 
4. ā‟ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabَ dilambangkan 
dengan sebuahَ tanda tasydīd ( َ َّ  ), dalamَ transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonanَganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
 xiii 
 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat,bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
 xiv 
 
 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
 Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
 Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subḥānahū wa ta„ālā 
saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s.  = „alaihi al-salām 
 xv 
 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/..: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama : Riska 
NIM : 20300113032.  
Judul  : Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dengan Etos Kerja 
Guru Di Madrasah Aliyah (MA) Nuhiyah Pambusuang Kec. Balanipa 
Kab. Polman. 
Skripsi yang berjudul gaya kepemimpinan kepala Madrasah dengan etos kerja 
di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali 
Mandar. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui sejauhmana gaya 
kepemimpinan kepala madrasah di MA Nuhiyah Pambusuang Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar 2) Untuk mengetahui sejauhmana etos kerja guru di MA 
Nuhiyah Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar 3) Untuk 
mengetahui hubungan gaya kepemimpinan kepala Madrasah dengan etos kerja guru 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah ex post facto tergolong kuantitatif. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket, 
wawancara dan dokumentasi untuk dianalisis dengan tekhnik statistik dengan 
menggunakan product moment yang diberlakukan pada  34 guru sebagai anggota 
populasi sehingga penelitian ini merupakan penelitian sampel jenuh.  
  
Adapun hasil penelitian Berdasarkan instrumen angket untuk menjawab 
rumusan masalah adalah sebagai berikut: 1) penelitian diperoleh analisis deskriptif 
data gaya kepemimpinan memperoleh skor nilai rata-rata 81 dengan kategori sering 
sehingga disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala Madrasah sering diterapkan 
kepada guru di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 2) akumulasi skor rata-rata 
etos kerja guru di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang adalah sebesar 66 dengan 
kategori. Sedangkan angka kolerasi antara variable x dan y sebesar 0,994 dan 
koefisien determinasi hasilnya 0,994 hal ini berarti antara variable x dan y terdapat 
korelasi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah (1) kepala sekolah sebagai pemimpin 
lembaga pendidikan, hendaknya terus memperhatikan kesejahteraan para guru dan 
karyawan di sekolah itu. Agar etos kerja guru dan karyawan dapat terus meningkat, 
terutama semangatkerja guru dalam kegiatan mengajar. (2) guru sebagai tenaga 
edukatif perlu meningkatkan etos kerjanya sebagai tenaga pendidik demi tercapainya 
tujuan pendidikan serta meningkatkan etos kerja guru. 
  
 
 
 
 
 1 
 
BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya pendidikan nasional bertujuan meningkatkan kualitas 
manusia dan seluruh masyarakat indonesia yang maju, modern berdasarkan pancasila, 
maka di butuhkan tenaga pendidik yang berkualitas.Madrasah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang merupakan wadah untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Keberhasilan tujuan pendidikan di Madrasah tergantung pada sumber daya 
manusia yang ada pada madrasah tersebut, termasuk kepala madrasah, guru dan 
tenaga kependidikan yang terlibat di dalamnya.  
Manusia juga diberi kewenangan untuk mengambil inisiatif dalam mengubah 
kehidupan menjadi lebih baik. Untuk mengubah kehidupan yang dimaksud, salah 
satunya melalui lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan mencakup di dalamnya 
madrasah yang harus mampu merubah paradigma baru pendidikan yang berorientasi 
pada mutu.1 Untuk mewujudkan mutu pendidikan, maka kepala Madrasah harus 
memenuhi kriteria sebagai berikut:  
1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran 
dengan baik, lancar dan produktif. 
2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat 
melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan madrasah 
dan pendidikan. 
                                                             
1Suryadi Prawirosentono, Filosofi Baru tentang Manajemen Mutu Terpadu (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2002), h. 12. 
2 
 
 
4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai tingkat kedewasaan 
guru dan pegawai lain di sekolah. 
5. Bekerja dengan tim manajemen. 
6. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditentukan.2 
 
Untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada di lingkungan pendidikan 
tersebut profesionalisme kepala Madrasah yang akan memberi solusi untuk 
menjawab tantangan masa kini dan masa depan. Karena profesionalisme kepala 
madrasah dapat membentuk pendidikan yang tanggap dan mampu merespon 
perubahan yang terjadi dalam bidang pendidikan. 
S. Pamudji mengatakan bahwa “kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
menggerakkan dan mengarahkan orang-orang menuju tujuan yang dikehendaki oleh 
pemimpin. Sependapat dengan E. Mulyasa yang mengungkapkan “kepemimpin dapat 
diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap 
pencapaian tujuan organisasi”.3 Sementara Goetsch dan Davis dalam Fandy Tjiptono 
dan Anastasia Diana mengatakan bahwa “kepemimpinan merupakan kemampuan 
untuk membangkitkan semangat orang lain agar bersedia dan memiliki tanggung 
jawab total terhadap usaha mencapai atau melampaui tujuan organisasi”.4 Dari 
defenisi kepemimpinan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah 
suatu aktivitas dalam mempengaruhi dan membimbing suatu kelompok sehingga 
tercapailah tujuan kelompok itu. 
                                                             
2E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, Dan Implementasi 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 126. 
3E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Ko-nsep, Stratergi, Dan Implementasi (cet. 
XII;Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 107. 
4Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management (Yogyakarta: andi, 2003), 
h. 153. 
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Kepala Madrasah sebagai pimpinan di Madrasah tentunya memiliki gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan kepala Madrasah sangat penting dalam 
mengejar mutu pendidikan yang diharapkan pada setiap madrasah. Madrasah akan 
maju jika dipimpin oleh kepala madrasah yang memiliki keterampilan manajerial dan 
integrasi kepribadian dalam melakukan perbaikan mutu Madrasah.5 
 Kepala madrasah sebagai pemimpin yang bertanggung jawab meningkatkan 
mutu pendidikan di Madrasah, karena tugas kepala Madrasah adalah sebagai 
educator, manager, administrator, supervisior, leader, motivator, dan innovator.6 
Kepala Madrasah sebagai pejabat formal karena pengangkatannya melalui proses 
yang berdasarkan peraturan yang brlaku di Indonesia. 7 
Dari sejumlah faktor yang menjadi kunci keberhasilan suatu Madrasah, salah 
satu faktor penting adalah pemimpin Madrasah. Di tangan pemimpin inilah  
Madrasah menjadi berhasil, unggul atau hancur sekalipun. Sebagai pemimpin 
pendidikan. Kepala Madrasah harus mampu membantu stafnya untuk memahami 
tujuan bersama yang akan dicapai. Ia harus memberi kesempatan kepada staf untuk 
saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Di samping itu, 
kepala Madrasah juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi. Ia 
harus mampu menciptakan yang kondusif menyenagkan.  
                                                             
5Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: PT. Grasindo, 
2002), h. 49.  
6Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah: Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya 
(Cet. VII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Perada, 2010), h. 32. 
7
 S. Pamudji, Kepemimpinan Pemerintah Di Indonesia (Jakarta: bumi aksara,1995), h. 22. 
4 
 
 
Peran kepala Madrasah sangat besar dan merupakan faktor penentu 
keberhasilan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, 
sebagaimana Allah swt berfirman QS Al-A’raf /7 : 3 berikut ini: 
                               
Terjemahnya:  
Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya).8 
Kepala madrasah juga harus mampu meningkatkan kompetensinya dalam 
upaya mengembangkan kemampuan, semangat dan etos kerja guru. Sebagaimana 
sabda Rasulullah saw, yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari-Muslim dalam 
sahihnya: 
 ُهْب ِ َّاللَّ ُدْبَع َبَنث َّدَح ِ َّاللَّ َلٌُسَر ََّنأ َزَمُع ِهْب ِ َّاللَّ ِْدبَع ْهَع ٍرَبنٌِد ِهْب ِ َّاللَّ ِْدبَع ْهَع ٍكِنبَم ْهَع َتََمهْسَم
  لٌُئْسَم ْمُكُّهُك ًَ  ٍعاَر ْمُكُّهُك ََلَأ َلَبق َمَّهَس ًَ  ِوٍْ َهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص  ُزٍَِمْلَْبف ِِوتٍَِّعَر ْهَع ٍعاَر ِسبَّننا َىهَع يِذَّنا
 َع  َتٍِعاَر َُةأْزَمْنا ًَ  ُْميْنَع  لٌُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ِِوتٍْ َب ِمَْىأ َىهَع ٍعاَر ُمُج َّزنا ًَ  ُْميْنَع  لٌُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ْمِيٍْ َه َىهَع
 َف ُوْنَع  لٌُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ِهِدٍَِّس ِلبَم َىهَع     ٍعاَر ُدْبَعْنا ًَ  ْمُيْنَع  َتنٌُئْسَم ًَ ِى ًَ  ِهَِدن ًَ ًَ  بَيِهَْعب ِتٍْ َب ْمُكُّهُك
 ِِوتٍَِّعَر ْهَع  لٌُئْسَم ْمُكُّهُك ًَ  ٍعاَر 
Artinya: 
Ibn Umar r.a berkata: saya telah mendengar Rasulullah saw bersabda: 
Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta 
pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan 
                                                             
 8Deparatemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahnya. (Semarang: Karya Toha Putra. 2012) 
, h. 203.  
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ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara 
rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan tugasnya. 
Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara 
barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan 
kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab) 
dari hal-hal yang dipimpinnya.  
Suatu kemampuan dapat dikatakan efektif apabila gaya yang diterapkan 
dalam kepemimpinannya tidak hanya berorientasi pada tugas, tetapi juga cara atau 
gaya yang digunakan untuk mempengaruhi bawahan. Dalam mempengaruhi bawahan 
hendaknya pemimpin berupaya agar dapat memberikan perasaan yang nyaman bagi 
para bawahan sehingga dapat menjalankan tugas dengan senang hati tanpa paksaan. 
Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Peran guru memang sangat penting dalam keberhasilan kependidikan guna 
menghasilkan output pendidikan yang berkualitas. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi etos kerja seseorang adalah faktor pemberian penghargaan, dan gaji. 
Dalam memperbaiki kelemahan tersebut banyak faktor dan upaya yang telah 
dilakukan di MA Nuhiyah Pambusuang dalam memajukan kualitas madrasah, serta 
etos kerja gurunya. Untuk itu dalam meningkatkan etos kerja guru dapat melalui 
faktor-faktor yang menunjang seperti, kondisi guru terlindungi dan tentram dalam 
bekerja, kondisi kerja yang menyenangkan dengan suasana dan rasa kekeluargaan 
saat mengajar. 
Agar gaya kepemimpinan yang diterapkan menjadi lebih baik, maka 
diperlukan perhatian yang utama. Yang terpenting bahwa melalui pendidikan 
dipersiapkan tenaga yang berkualitas, tenaga yang siap pakai dan siap latih memenuhi 
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kebutuhan pendidikan. Kepemimpinan dan etos kerja guru sangat berhubungan 
terhadap semangat kerja guru-guru di Madrasah. Kepemimpinan merupakan variabel 
yang mempunyai hubungan paling dominan terhadap semangat kerja guru di MA 
Nuhiyah Pambusuang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa, etos kerja guru akan selalu 
meningkat pada saat pemimpin lebih tegas dalam melaksanakan kepemimpinannya 
guna meningkatkan etos kerja yang baik. 
Berdasarkan pengalaman penulis waktu belajar di MA Nuhiyah Pambusuang, 
bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan sudah cenderung demokratis, yaitu 
pemimpin yang melibatkan pada guru untuk bekerja sama demi memajukan mutu 
pendidikan madrasah. Namun, kepemimpinannya masih ada kelemahan dalam 
memerintahkan bawahannya. Sehingga belum efektifnya guru menjalankan tugas dan 
Sedangkan kelemahan pada etos kerja gurunya yaitu kurang terciptanya sikap dan 
tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya. kurang disiplinnya kerja guru 
dalam proses belajar mengajar Karena datang terlambat, dan masih ada sebagian guru 
yang memberikan tugas pekerjaan rumah tetapi jarang diperiksa oleh guru tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pada penelitian ini penulis 
mengambil judul “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dengan Etos 
Kerja Guru Di MA Nuhiyah Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewai Mandar ” 
B. Rumusan Masalahan 
Agar permasalahan ini terarah, maka penulis merumuskan masalahnya yaitu: 
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1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala Madrasah di MA Nuhiyah 
Pambusuang? 
2. Bagaimana etos kerja guru di MA Nuhiyah Pambusuang? 
3. Apakah terdapat hubungan gaya kepemimpinan kepala Madrasah dengan etos 
kerja guru di MA Nuhiyah Pambusuang? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Judul Skripsi ini adalah “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Dengan Etos Kerja Guru Di MA Nuhiyah Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali 
Mandar”. Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pembahasan maka diberikan 
batasan terhadap variabel yang diteliti. 
1. Gaya Kepemimpinan 
Gaya menurut Kartini Kartono, bahwa gaya adalah sifat, kebiasaan, 
tempramen, watak dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam 
berinteraksi dengan orang lain.   
Pemimpin merupakan seseorang yang memiliki suatu program dan yang 
berperilaku secara bersama-sama dengan anggota-anggota kelompok dengan 
mempergunakan cara atau gaya tertentu, sehingga kepemimpinan mempunyai 
peranan sebagai kekuatan dinamik yang mendorong, memotivasi dan 
mengkordinasikan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Gaya 
kepemimpinan dalam penelitian ini ditentukan oleh indikator-indikator 
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2. Etos Kerja Guru 
Ethos adalah perilaku seseorang dalam semangat kerja bagi semua orang demi 
kelancaran suatu pekerjaan dan terwujudnya sebuah tujuan. Berkenaan dala penelitian 
ini etos kerja ditentukan oleh indikator-indiikator yaitu tepat waktu, tanggung jawab, 
jujur dan percaya diri. 9 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atau 
pernyataan.10 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan Yang 
Signifikan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dengan Etos Kerja Guru 
Di MA Nuhiyah Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar.” 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:  
Hipotesis  (H1): Etos Kerja Guru Berhubungan Terhadap Gaya Kepemimpinan 
Kepala Madrasah di MA Nuhiyah Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Hipotesis nol (Ho) : Etos kerja guru tidak berhubungan terhadap gaya kepemimpinan 
kepala madrasah di MA Nuhiyah Pambusuang Kec. Balanipa Kab, Polewali Mandar. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian adalah untuk menemukan bukti atas hal-hal sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui sejauhmana gaya kepemimpinan kepala madrasah di MA 
Nuhiyah Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
                                                             
9 http://suka954.blogdetik.com/2010/05/14/etos-kerja-2/diakses, 24 agustus 2017 
10
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: PT. Alfabeta, 2010 ), h. 96. 
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b) Untuk mengetahui sejauhmana etos kerja guru di MA Nuhiyah Pambusuang 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
c) Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah 
dengan etos kerja guru Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
2.  Kegunaan penelitian dalam skripsi adalah sebagai berikut: 
a) Kepala madrasah, sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan lagi etos 
kerja para guru dan mempertahankan gaya kepemimpinannya apabila sudah 
efektif diterapkan di Madrasah tersebut. 
b) Guru, sebagai cerminan untuk lebih giat dan bersemangat lagi dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya, dan meningkatkan etos kerja agar proses belajar 
mengajar lebih efektif. 
c) Mahasiswa Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, sebagai 
masukan, acuan, dan perbandingan bagi teman-teman yang ingin melakukan 
penelitian selanjutnya. 
 
 
 
17 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap berbagai literature, ada beberapa 
yang terkait dengan pembahasan gaya kepemimpinan kepala Madrasah dan etos kerja 
guru yakni sebagai berikut: 
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Pada hakikatnya kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
membimbing, mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan, dan memberikan contoh 
teladan perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan.1 
sebagaimana Allah SWT berfirman QS Al-A’raf /7 : 3 berikut ini:  
                               
Terjemahnya:  
Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya).2 
Maksud ayat di atas adalah janganlah kamu memilih/mengikuti pemimpin-
peminpin yang akan membawamu kepada kesesatan dan ikutilah pelajaran yang 
positif dari pemimpinmu. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-
kegiatan kelompok yang diorganisir menuju kepada penentuan dan pencapaian 
                                                             
1Badrudin,  Dasar-Dasar Manajemen ( Penerbit Alfabeta: CV. Bandung, 2013), h. 164. 
 2Deparatemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahnya. (Semarang: Karya Toha Putra. 2012) 
, h. 203.  
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tujuan. Konsep kepemimpinan dapat ditelaah dari berbagai segi seperti yang 
dikemukakan oleh Prajudi Atmosudirdjo sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian (personality) seorang 
yang mendatangkan keinginan pada kelompok orang-orang untuk mencontohnya 
atau mengikutinya, atau yang memancarkan sesuatu pengaruh yang tertentu, suatu 
kekuatan atau wibawa yang demikian rupa sehingga membuat kelompok orang-
orang apa yang dikehendakinya.  
b. Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai penyebab dari pada kegiatan-
kegiatan, proses atau kesediaan untuk mengubah pandangan atau  sikap 
(mental/fisik) dari pada kelompok orang-orang, baik dalam hubungan organisasi 
formal maupun informal. 
Di dalam buku tentang Kepemimpinan Pendidikan mengutip beberapa 
defenisi tentang kepemimpinan yaitu, sebagai berikut : 3 
Kepemimpinan menurut Sondang P. Siagian, kepemimpinan merupakan 
motor atau daya penggerak daripada semua sumber-sumber, dan alat yang tersedia 
suatu organisasi.4    
G. R. Terry, Prinsiples Of Managemen, “kepemimpinan adalah kegiatan atau 
tindakan dalam mempengaruhi serta menggerakan orang-orang dalam usaha bersama 
mencapai tujuan.” 
                                                             
3Sudarwan, kepemimpinan Pendidikan  (CV. Alfabeta, Jakarta, 1985), h. 17. 
4Tim Dosen Administrasi Pendidikan Upi, Manajemen Pendidikan, (Penerbit Alfabeta: 
Bandung 2013) cet. 6 hal. 125 
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Howard W, Hoyt, Aspect Of Modern Public Administration, kepemimpinan 
atau Leadership adalah seni untuk mempengaruhi tingkah laku manusia, kemampuan 
untuk mempengaruhi orang. 
Sarwono Prawiroharjo, Laporan Seminar Efesiensi Kerja, dalam Dinas 
Pemerintahan: Leadership adalah tingkah laku untuk mempengaruhi orang lain agar 
mereka memberikan kerjasamanya dalam mencapai tujuan menurut pertimbangan 
mereka adalah perlu dan bermanfaat. 
Casson, Efisiensi Perusahaan, terjemahan Kusnadi, Kepemimpinan adalah 
keahlian mendapatkan bantuan dan kesungguhan orang yang sebesar-besarnya demi 
pegawai-pegawai. 
Ordway Tead, The Art Of Leadership, “Kepemimpinan adalah suatu seni 
menjuruskan, mengkoordinasikan dan menggerakkan orang-orang guna mencapai 
tujuan yang dinginkan.” 
Selanjutnya Stoner dalam Handoko menyatakan bahwa “Pemimpin adalah 
orang yang berwewenang dan bertanggung jawab dan membuat rencana, mengatur, 
memimpin dan mengendalikan pelaksanaannya untuk mencapai sasaran tertentu.”5 
Sedangkan Menurut Kamus Bahasa Indonesia bahwa pimpinan berasal dari kata 
pimpin yang berarti mengetahui atau mengepalai suatu perkumpulan, dan instansi.6 
Dari definisi tersebut terdapat beberapa unsur yang bersamaan yaitu: 
keinginan untuk mempengaruhi oarng lain, mengharapkan bantuan orang lain dengan 
sungguh-sungguh dan tertib, dan ada tujuan yang akan dicapai. 
                                                             
5Hani Handoko, Manajemen (Edisi II, Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 8.  
6Wahya,  Kamus Bahasa Indonesia (Cet I, Bandung: Ruang Kata), h. 473. 
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Definisi tersebut tampak jelas situasi tempat berlangsungnya kepemimpinan 
dan harapan dari pemimpin tentang tanggung jawab personal melakukan tugas. 
Secara jelas dalam suatu defenisi Gaya kepemimpinan kepala madrasah adalah cara 
yang dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. Dalam 
usahanya kepala madrasah harus dapat mempengaruhi, mengarahkan dan 
memerintahkan para bawahannya. 
Sedangkan Kepala Madrasah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai 
peranan yang sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan disekolah. 
Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis minat terhadap 
perkembangan pendidikan, Suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan 
mutu professional diantara para guru banyak di tentukan oleh kualitas kepemimpinan 
kepala sekolah.7 
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan, harus mampu mengelola 
sarana dan prasarana pendidikan, pelayanan khusus sekolah dan fasilitas-fasilitas 
pendidikan lainnya sedemikian rupa sehingga guru-guru dan murid-murid 
memperoleh kepuasan dalam melaksanakan tugasnya.  
Sebagai pemimimpin pendidikan, kepala madrasah bertanggung jawab atas 
pertumbuhan guru-guru secara berkesinambungan, ia harus mampu membantu guru-
guru mengenai  kebutuhan masyarakat, membantu guru membina kurikulum sesuai 
dengan  minat, kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Untuk dapat melaksanakan 
                                                             
7Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya (Penerbit, Kanisius:  
Yogyakarta 1984), h. 60. 
21 
 
 
 
tanggung jawab tersebut di atas, kepala madrasah harus memiliki pendidikan dan 
pengalaman yang diperlukan bagi seorang pemimpin pendidikan. 
Adapun pengertian kepala madrasah secara etimologis adalah kepala 
madrasah terdiri dari dua kata yakni “ kepala” dapat diartikan sebagai “ketua” atau 
“pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang “madrasah” adalah 
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.8 kepala 
madrasah dapat didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas  untuk 
memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran.9 
Fungsi utama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan ialah 
menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-
murid dapat belajar dengan baik. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala madrasah 
menghadapi tantangan yang  berat, untuk itu harus memiliki persiapan yang 
memadai. Karena banyaknya tanggung jawab maka kepala madrasah memerlukan 
tenaga SDM. Ia hendaknya belajar bagaimana mendelegasikan wewenang dan 
tanggung jawab sehingga ia dapat memusatkan perhatiannya pada usaha pembinaan 
program pengajaran.10 
                                                             
8Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Republic Indonesia, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1998), h. 420-796. 
9Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. III; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,’ 2002), h. 83. 
10Tim Dosen Administrasi Pendidikan Upi, Manajemen Pendidikan (Penerbit Alfabeta: 
Bandung, 2009), h. 141. 
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Untuk menjabat sebagai kapala madrasah suatu lembaga, biasanya ditetapkan 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Persyaratan itu adalah ketentuan untuk 
menduduki suatu jabatan tertentu yang mengharuskan seseorang yang mendudukinya 
menjalankan fungsi kepemimpinan. Untuk itu seseorang dapat menjalankan fungsi 
kepemimpinan apabila memenuhi syarat sebagai berikut:  
1) Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukup baik 
2) Percaya diri sendiri  
3) Cakap bergaul dan ramah tamah 
4) Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat/kemauan untuk maju dan 
berkembang untuk menjadi lebih baik. 
5) Suka menolong memberi petunjuk.11 
Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh 
sebab itu, kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci untuk menjadi 
seorang manajer yang efektif. 
Beberapa pengertian lain tentang kepemimpinan adalah sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan adalah proses mengarahkan, membimbing, mempengaruhi atau 
mengawasi, perasaan atau tindakan dan tingkah laku orang lain.  
b. Kepemimpinan adalah tindakan/perbuatan diantara perseorangan dan kelompok 
yang menyebabkan, baik orang seorang maupun kelompok bergerak kearah 
tujuan tertentu.12 
Kepemimpinan dapat dipelajari dengan pendidikan dan latihan yang terarah 
dan intensif, berbagai hal yang menyangkut efektifitas kepemimpinan, ciri-ciri 
kepemimpinan, fungsi-fungsi kepemimpinan dan peran seorang pemimpin. Akan tiba 
                                                             
11Hadari Nawawi, Administrasi pendidikan (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1984), h. 84. 
12Hadari Nawawi,  Administrasi Pendidikan, h. 79. 
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saatnya orang yang bersangkutan akan menemukan dirinya dan membentuk gaya 
kepemimpinan yang dipandang cocok dengan persepsi dan kepribadiannya.13Apabila  
kepala Madrasah ingin berhasil menggerakkan para guru, staf dan para siswa 
berprilaku dalam mencapai tujuan Madrasah. Oleh karena itu kepala Madrasah harus, 
menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau bertindak 
keras terhadap guru, staf dan siswa.  
Menurut peneliti, kepala Madrasah adalah pemimpin yang mempunyai 
peranan yang sangat besar dalam mengembangkan, mengelola, serta bertanggung 
jawab terhadap mutu pendidikan di madrasah. Agar tujuan pendidikan disuatu 
Madrasah terwujud dengan baik, hal ini sangat membutuhkan figur seorang 
pemimpin pendidikan yang memahami dengan baik apa fungsi kepemimpinan dalam 
suatu Madrasah, tugas serta tanggung jawab, dari seorang pemimpin.  
2. Tipe-Tipe Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian 
sendiri yang unik dan khas, sehingga tingkah laku dan gayanyalah yang membedakan 
dirinya dari orang lain. Gaya dan style hidupnya ini akan mewarnai perilaku dan tipe 
kepemimpinannya. 
Manurut J. Riberti, gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin membawa diri 
sebagai pemimpin, cara ini berlagak tampil dalam menggunakan kekuasaannya.14 
                                                             
13Sondan P. Siagian MPA, Teori dan Praktik Kepemimpinan  (Jakarta: Rineka Cipta, 1989), 
h. 10. 
14 J. Riberti. Dasar-Dasar Kepemimpinan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992),  h. 7. 
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Gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan pemimpin dalam 
mempengaruhi para pengikutnya. Menurut Thoha, bahwa Gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang dipergunakan seseorang pada saat orang tersebut 
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.15 
Adapun gaya kepemimpin menurut Ngali Purwanto, dibagi menjadi 3 macam 
yaitu: 1) Kepemimpinan yang otokratis 2) Kepemimpinan yang Laissez Faire 3) 
Kepemimpinan yang Demokratis.16 
Namun peneliti hanya berfokus pada gaya kepemimpinan Demokratis. Gaya 
Kepemimpinan yang demokratis yaitu pemimpin menempatkan dirinya ditengah-
tengah anggota kelompoknya, kepemipinan yang aktif, dinamis, dan terarah yang 
berusaha memanfaatkan setiap orang kepentingan serta kemajuan organisasi. Adapun 
indikator dalam gaya kepemimpinan yaitu: 
a. Gaya kepemipinan demokratis adalah kemampuan mempengaruhi orang lain agar 
bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara 
berbagai kegiatan yang dilakukan ditentukan bersama pimpinan dan bawahan. 
Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan bahkan mengharapkan 
pendapat orang dan saran-saran dari kelompoknya.  
b. Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan sebagai 
dictator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota kelompoknya. 
                                                             
15E. Mulyana, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
108. 
16M. Ngalim Purwanto, Administari Dan Supervise Pendidikan (Bandung: Pt. Remaja 
Rosdakarya, 1987), h. 48. 
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Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai majikan terhadap 
buruhnya, melainkan sebagai saudara tua diantara teman-teman sekerjanya. Atau 
sebagai kakak terhadap saudara-saudaranya. Pemimpin yang demokratis selalu 
berusaha menstimulasi anggota-anggotanya agar bekerja secara kooperatif untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, ia selalu 
berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, dan 
mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya. 
c. Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan bahkan mengharapkan 
pendapat dan saran-saran dari kelompoknya. Juga kritik-kritik yang membangun 
dari pada anggota diterimanya sebagai umpan balik dan dijadikan bahan 
pertimbangan dalam tindakan-tindakan berikutnya. 
d. Ia mempunyai kepercayaan terhadap diri sendiri dan menaruh kepercayaan pula 
pada anggota-anggotanya bahwa mereka mempunyai kesanggupan bekerja 
dengan baik dan bertanggung jawab. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha 
memupuk rasa kekeluargaan dan persatuan. Ia senantiasa membangun semangat 
anggota-anggota kelompok dalam menjalankan dan mengembangkan daya 
kerjanya. Disamping itu, ia juga memberi kesempatan bagi timbulnya kecakapan 
memimpin pada anggota kelompoknya dengan jalan mendelegasikan sebagian 
kekuasaan dan tanggung jawabnya. 
e. Pujian dan kritikan seimbang. 
Usaha-usaha pemimpin untuk mempengaruhi sifat orang lain, banyak 
berhubungan dengan persepsi maupun pengertian tentang pembawaan dan proses 
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kepemimpinan. Dengan kata lain, pemimpin akan mengembangkan cara 
kepemimpinan sesuai dengan konsep peranan kepemimpinan. Oleh karena itu, yang 
dicapai oleh pemimpin adalah dirinya sendiri, asumsi dan kepercayaan mengenai 
kelakuan manusia, gaya kepemimpinan, dan hubungannya dengan penampilan 
bawahan, memang fakta menunjukkan bahwa setiap perubahan kepemimpinan dalam 
diri sendiri. Akibatnya, jika pemimpin itu ingin menyempurnakan kemampuannya 
untuk mengubah sifat orang lain, pemimpin harus bisa mengubah sifatnya lebih 
dulu.17 
Salah satu pendekatan yang dapat kita gunakan untuk mengetahui kesuksesan 
pemimpin ialah mempelajari gayanya, yang akan melahirkan berbagai tipe 
kepemimpinan yang dikenal dengan tipe Demokratis, Laisser Faire, dan otokratis. 
Dalam mempersoalkan gaya kepemimpinan kita boleh beranggapan bahwa 
individu (pemimpin) harus mempertahankan yang konsisten dalam semua 
aktifitasnya, tapi harus bersifat fleksibel menyesuaikan gaya tersebut dengan situasi 
yang spesifik dan orang-orang yang dipimpin. Dengan demikian berarti elemen yang 
harus diperhatikan adalah Pemimpin, Orang yang dipimpin, dan Situasi.18 
Menurut Mulyana mengartikan gaya kepemimpinan sebagai suatu pola 
seseorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya, apa yang 
dipilih dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya 
kepemimpinannya.19  
                                                             
17Sudarwan, Kepemimpinan Pendidikan, h. 12. 
18Kepemimpinan Pendidikan, (Penerbit: Yudistira, Cet.2 1985), h. 35. 
19E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi Dan Implementasinya, (Cet. 
IX; Bandung: Pt. Rosdakarya, 2005),  h. 108. 
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Hal ini diperkuat oleh pendapat Miftah Toha, yang mengatakan bahwa gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada 
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain yang ia lihat. Dalam 
hal ini menyelaraskan persepsi diantara orang akan dipengaruhi menjadi amat penting 
kedudukannya.20 
3. Sifat-Sifat dan Syarat Kepemimpinan 
Setiap orang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan atas kelebihan-
kelebihan yang dimilikinya dari pada orang-orang yang dipimpin. Untuk menjadi 
pemimpin diperlukan adanya syarat-syarat dan sifat-sifat yang harus dimiliki seorang 
pemimpin berbeda-beda menurut golongan dan fungsi jabatan yang dipegangnya.  
Menurut Abdurrachman menyimpulkan macam-macam sifat kepemimpinan 
menjadi lima sifat pokok yang disebutnya pancasifat, yaitu: Adil, Suka melindungi, 
Penuh inisatif, Penuh daya tarik,dan Penuh kepercayaan. Sedangkan syarat pemimpin 
dalam memangku jabatan pemimpin pendidikan yaitu dapat melaksanakan tugas-
tugasnya dan memainkan perenannya sebagai pemimpin yang baik dan sukses maka 
dituntut beberapa persyaratan jasmani, rohani dan moralitas yang baik, bahkan 
persyaratan sosial ekonomis yang layak. Akan tetapi yang akan dikemukakan 
hanyalah persyaratan kepribadian dari seorang pemimpin yang baik, ppersyaratan 
tersebut yaitu: Rendah hati dan sederhana, Suka menolong, Percaya kepada diri 
sendiri, Jujur, adil dan dapat dipercaya, dan Keahlian dalam jabatan. 
                                                             
20Miftah Toha, Prilaku Organisasi Konsep Dasar Dan Aplikasinya (Cet. V; Jakarta: Pt. Raja 
Grafindo, 2000), h. 265. 
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Konsep mengenai persyaratan kepemimpinan itu harus selalu dikaitkan dengan tiga 
hal: 
a. Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan wewenang 
kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk 
berbuat sesuatu. 
b. Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang mampu 
mengatur orang lain sehingga orang tersebut patuh pada pemimpin dan bersedia 
melakukan perbuatan tertentu.  
c. Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan 
kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial yang dianggap melebihindari 
keterampilan anggota biasa.21 
Menurut penulis kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-
kegiatan kelompok yang diorganisir guna mencapai tujuan tertentu. Gaya 
kepemimpinan kepala madrasah adalah cara yang dipergunakan pemimpin dalam 
mempengaruhi para pengikutnya. Dalam usahanya kepala madrasah harus dapat 
mempengaruhi, mengarahkan dan memerintah para bawahannya. Dalam hal ini guru 
adalah faktor penunjang agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan sebaik-baiknya, tanpa ada rasa terpaksa dalam upaya mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  
 
 
                                                             
21
 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Cet. IX; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001).  
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B. Etos Kerja Guru 
1. Pengertian Etos Kerja  
“Ethos” berasal dari bahasa Yunani yaitu semangat, mentalitas dan karakter. 
Etos kerja sebagai semangat, pola fikir dan mentalitas yang mewujud menjadi 
seperangkat perilaku kerja yang khas dan berkualitas.22 
Etos berasal dari kata Yunani, dapat mempunya arti sebagai sesuatu yang 
diyakini. Cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai bekerja.23 
Dari kata ini lahirlah apa yang disebut dengan “ethic” yaitu pedoman. Moral, 
dan perilaku atau dikenal pula denga etika yang artinya cara bersopan santun. 
Sehingga dengan kata etik ini, dikenalkan istilah etika bisnis yaitu cara atau pedoman 
perilaku dalam menjalankan suatu usaha. 
Karena etika berkaitan dengan nilai kejiwaan maka hendaknya setiap pribadi 
muslim harus mengisi etika tersebut dengan keislamannya dalam arti yang actual, 
sehingga cara dirinya mempresepsi sesuatu selalu positif dan sejauh mungkin terus 
berupaya untuk menghindari yang negative. 
Etika yang juga mempunyai makna nilai kesusilaan, adalah suatu pandangan 
batin yang bersifat mendarah mendaging. Bukan pandangan yang bersifat sosioogis, 
tatapi benar-benar sebuah keyakinan yang mengakar sedalam-dalamnya dalam jiwa 
kita. 
                                                             
22Jansen Sinamo, 8 Etos Keguruan  (Jakarta, Institute Darma Mahardika, 2010), h. 20. 
23Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim  (Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), h. 25. 
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Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang memberikan arti sikap, 
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja 
dimiliki oleh individu, tetapi juga kelompok bahkan masyarakat. Etos dibentuk oleh 
berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta system nilai yang diyakininya.24 
Secara khusus penulis membicarakan etos kerja para guru, yakni etos bagi 
semua orang yang memilih dan menekuni pekerjaan dalam rumpun keguruan, 
professor, dosen, pengajar, pendidik, pelatih, instruktur, penatar, penceramah, semua 
orang yang memeri penjelasan, pencerdasan dan pencerahan. 
Dengan kata etos dan guru maka bisa membentuk makna etos keguruan 
sebagai berikut: 
a) Etos keguruan adalah semangat khas yang menjadi vitalitas kerja, kegembiraan 
hati yang menjadi semangat kerja, dan gairah batin yang menjadi stamina kerja 
seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
b) Etos keguruan adalah sepenuh jiwa profesi keguruan, segenap kerohanian seorang 
guru, dan seluruh spiritual keguruan. 
c) Etos keguruan adalah segenap motivasi dan kecerdasan yang menjadi sehimpuan 
perilaku kerja yang positif, cara kerja professional, serta budi pekerti luhur di 
dalam maupun di luar ruang kerja guru.25 
Dari kata etos ini, dikenal pula kata etika, etiket yang hampir mendekati pada 
pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik-buruk (moral). 
Sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk 
                                                             
24 Toto Tasmara,  Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani,  2002),  h. 15. 
25 Jansen Sinamo, 8 Etos Keguruan (Jakarta, Institut Dharma Mahardika : 2005), h. 20. 
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mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk 
mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin. Dalam etos tersebut, ada 
semacam semangat untuk menyempurbakan segale sesuatu yang menghindari segala 
kerusakan (fasad) sehingga setiap pekerjaannya yang diarahkan untuk mengurangi 
bahkan sama sekali cacat dari hasil pekerjaannya (no single defest). Senada dengan 
kata ihsan, didalam al-qur’an kita temukan pula kata itqan yang berarti proses 
pekerjaan yang sanagt sungguh-sungguh, akurat, dan sempurnah (An-Naml: 88). 
Akibatnya, seorang muslim yang memiliki kepribadian qur’ani pastilah akan 
menunjukkan kerja yang berikap dan berbuat serta menghasilkan segala sesuatu 
sangat kuat dalam lubuk hatinya. 
Karena etos berkaitan dengan nilai kejiwaan seseorang hendaknya setiap 
pribadi muslim harus mengisinya dengan kebiasaan-kebiasaan positif dan nada 
semacam kerinduan untuk menunjukkan kepribadiannya sebagai seorang muslim 
dalam bentuk hasil kerja serta sikap dan perilaku yang menuju atau mengarah kepada 
hasil yang lebih sempurna. Dengan disiplin kerja, seorang pekerja akan selalu bekerja 
dalam pola-pola yang konsisten untuk melakukan dengan baik sesuai tuntutan dan 
kesanggupannya.26 
Etos kerja muslim adalah semangat untuk menapaki jalan lurus. Di dalam hal 
mengandung keputusanpun, para pemimpin pemegang amanah, termasuk para hakim, 
harus berlandaskan pada etos. Jalan lurus tersebut, sebagaimana Dawud sewaktu ia 
                                                             
26Abdul Hasyim, Muhammad Surya dan Rus Bambang Suwarno, Landasan Pendidikan 
Menjadi Guru Yang Baik  (Bogor: Ghalia Indonesia 2010), h. 87. 
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diminta untuk memutuskan perkara yang adil dan harus didasarkan pada nilai-nilai 
kebenaran. Sebagaimana Allah SWT berfirman QS Shaad/38: 22 
                                
                   
 
Terjemahnya: 
 
“Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut Karena kedatangan) 
mereka. mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua 
orang yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat zalim kepada 
yang lain; Maka berilah Keputusan antara kami dengan adil dan janganlah 
kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus”.27 
Dari pemaparan ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai seorang pemimpin, 
dalam mengambil keputusan harus berlaku adil dan janganlah kamu (pemimpin) 
menyembunyikan kebenaran untuk kepentingan  dalam meluruskan masalah pribadi. 
Etos adalah suatu yang bersifat abstrak, ia termasuk bidang kejiwaan (mental) 
berkaitan dengan sikap  yang tersembunyi di dalam batin. Sikap itu bersumber dari 
nilai-nilai yang dianut, yaitu sesuatu yang dianggap berharga dan berguna didalam 
hidup. Sedangkan pengertian kerja adalah segala aktifitas dinamis dan mempunyai 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan berupaya untuk 
mewujudkan tujuan tersebut serta melahirkan prestasi yang bermanfaat bagi 
lingkungannya.28 
Makna “bekerja” bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang sungguh-
sungguh dengan mengerahkan seluruh asset, piker, dan zikirnya untuk menghasilkan 
                                                             
27 Deparatemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahnya. (Semarang: Karya Toha Putra. 
2012) , h. 650. 
28
 Toto Tasmara,  Membudayakan Etos Kerja Islami (Cet.I Jakarta: Gema Insani, 2002),h. 15. 
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atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia 
dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairuh 
ummah) atau dengan kata lain dapat juga kita katakan bahwa hanya dengan bekerja 
manusia itu memanusiakan dirinya. 
Bekerja untuk mencari Fadhilah Allah. Menjebol kemiskinan taraf hidup dan 
martabat serta harga diri adalah merupakan nilai ibadah yang esensial, karena Nabi 
saw bersabda : 
 َلاَق ُهْنَع ُالله َيِضَر ٍِكلاَم ِنْب َِسَنأ ْنَع:  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َلاَق: اًرْفُك َنْوُكَي ْنأ ُرْقَفلا َداك 
Artinya: 
 “Kemiskinan itu sesungguhnya lebih dekat kepada kekufuran” 
Pengertian bekerja hendaknya jangan ditafsirkan sebagai penerima upah 
belaka janganlah diartikan bahwa bekerja adalah setara atau ekuivalen dengan bekerja 
secara formal bagaikan seorang pegawai swasta yang kemudian merasa berbangga-
bangga karena sudah mempunyai baju seragam. Padahal tidak menunjukkan prestasi 
apa-apa. 
Bekerja adalah segala aktivitas dinamis dan mempunya tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan didalam mencapai tujuan 
tersebut dia berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang 
optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah swt. 
Secara umum sebuah aktifitas dapat disebut pekerjaan apabila mengandung 
tiga aspek, yaitu: 
1. Aktifitas tersebut dilakukan karena ada dorongan tanggung jawab (motivasi). 
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2. Aktifitas tersebut dilakukan dengan kesengajaan, direncanakan, karenanya 
terkandung didalamnya suatu gabungan antara rasa dan rasio. 
3. Aktifitas tersebut dilakukan karena adanya suatu arah dan tujuan yang luhur 
yang secara dinamis memberikan makna bagi dirinya.29 
Bekerja merupakan suatu kewajiban dan mungkin juga keinginan setiap otang 
untuk memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidupnya dimasa yang akan datang, 
selagi ia mampu ia akan berbuat sekuat tenaga memutar otak dan memeras keringat.  
Bekerja itu merupakan aktifitas sosial bagi manusia dengan dua fungsi pokok, 
yaitu:  
a. Memprodusir barang benda-benda dan jasa-jasa bagi diri sendiri dan orang lain 
b. Mengikat individu pada pola interrelasi manusia dengan individu lain. 
Aspek terpenting dalam bekerja ialah motivasi kerja yaitu untuk mendapatkan 
nilai-nilai ekonomis tertentu dalam wujud gaji, honor, bonus, rumah dinas dan 
kendaraan. Nilai sosial berupa nilai immaterial berupa penghargaan status sosial dan 
martabatdiri. 
Bekerja itu merupakan aktifitas sosial yang memberikan isi dan makna pada 
manusia. Kerja juga merupakan aktifitas dasar yang paling penting bagi individu. 
Karena memberikan kesenangan dan arti sendiri bagi kehidupan khususnya bagi 
orang-orang yang sehat jasmani-rohani. Kerja juga bisa memberikan status sosial 
                                                             
29
 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), h. 10. 
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kepada seseorang. Sekaligus mengikat dirinya dengan pribadi lain. Karena setiap 
individu harus bekerja sama dengan orang lain.30 
Situasi bekerja dalam masyarakat modern yang sangat kompleks dimasa 
sekarang senantiasa membutuhkan kerjasama dan kooperatif untuk membangun 
karya-karya besar. Dalam situasi kerja sedemikian ini selalu dibutuhkan miefektifitas 
depemimpinan. Depemimpin dan kean efisiensi kerja.  
Banyak faktor yang menghambat kelancaran pekerjaan intern dan ekstern. 
Intern berupa kondisi fisik dan mental pekerja itu sendiri. Jika sewaktu-waktu labil 
atau tidak fit. Ektern berupa gangguan dari luar dirinya misalnya kemacetan 
peralatan. Upaya untuk mengatasi semua kendala itu perlu dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.31 
Etos kerja menyangkut watak dan nilai dari individu yang mengungkapkan 
kepekerjaan yang dilakukannya.bekerja keras dan berdikasi dalam pekerjaan yang 
akan memberikan kedudukan sosial dalam memberi keuntungan materi bagi 
pelakunya. Etos kerja yang tinggi biasanya muncuk karena berbagai tantangan-
tantangan, harapan-harapan, dan kemungkinan menarik. 
Etos kerjasama atas dasar iman dan takwa yang melahirkan kerjasama yang 
jujur, adil, dan bertanggung jawab. Hal ini diperingatkan mengingat adanya 
kenyataan bahwa banyak orang yang meakukan kerjasama usaha melakukan 
kecurangan dan saling  mengkhianati antara satu dan lainnya. 
                                                             
30
 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 
h.10. 
31
 Hamzah Ya’qub Etos Kerja Islami (Jakarta : Cv Pedoman Ilmu Jaya ), h.75. 
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa etos kerja adaah hal yang penting dimiliki 
oleh setiap guru yang pada akhirnya berujung pada budaya kerja yang dimiliki guru . 
apabila guru telah mempunyai telah mempunyai budaya kerja yang baik maka tidak 
aka nada siswa yang terbengkalai karena guru-gurunya malas untuk mengajar.  
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa etos adalah semangat kerja, 
pola fikir yang mewujudkan seseorang menjadi berperilaku yang berkualitas. Kerja 
adalah segala aktifitas dinamis yang mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
jasmani dan rohani guna berupaya melahirkan prestasi yang bermanfaat bagi 
lingkungan. Sedangkan etos kerja adalah totalitas atau keseluruhan sikap individu dan 
kelompok serta cara mengekspresikan, memandang, meyakini dan menggambarkan 
seseorang dalam melaksanakan tugas. 
2. Ciri-Ciri Etos Kerja 
Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja tampak dalam 
sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu keyakinan yang sangat 
mendalam bahwa bekerja itu ibadah dan berprestasi itu indah. Secara metaforis, 
seseorang sangat kecanduan untuk beramal saleh. Jiwanya gelisah apabila dirinya 
hampa tidak segera berbuat kesalehan. Kecanduan beramal saleh dengan ciri-ciri etos 
kerja muslim yaitu:32 
a. Kecanduan terhadap waktu, yaitu salah satu esensinya dari hakikat etos kerja 
adalah cara seseorang menghayati, memahami dan merasakan betapa berharganya 
waktu. 
                                                             
32
 Toto Tasmara,  Membudayakan Etos Kerja Islami . h. 75. 
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b. Memiliki moralitas yang bersih (ikhlas), salah satu kompetensi moral yang 
dimiliki seseorang yang berbudaya kerja islami itu adalah nilai keikhlasan, karena 
ikhlas merupakan bentuk cinta, bentuk kasih sayang, dan pelayanan tanpa ikatan. 
c. Kecanduan kujujuran, didalam jiwa seseorang yang jujur itu terdapat komponen 
nilai ruhani yang memantulkan berbagai sikap moral yang terpuji. 
d. Memiliki komitmen (aqidah, aqad, itiqad) yang bermaksud dengan komitmen dari 
bahasa lain: committere, to connect, entrust the salate of being obligated adalah 
keyakinan yang mengikat sedemikian kukuhnya. 
e. Istiqamah, kuat pendirian seorang yang istiqomah tidak mudah berbelok arah 
betapapun godaan untuk mengubah tujuan begitu memikatnya tetap pada niat 
semula. 
f. Kecanduan disiplin. 
g. Memilki sikap percaya diri, melahitkan kekuatan, keberanian dan tegas dalam 
bersikap berani mengambil keputusan yang sulit walaupun harus membawa 
konsekuensi berupa tantangan atau penolakan. 
Sedangkan dalam buku Bactiar Hasan, etos kerja memiliki ciri-ciri yaitu: 
1) Memiliki standar kemampuan mengerjakan dalam bidang professional, yang 
diakui oleh kelompok atau organisasi profesi itu sendiri. 
2) Berdisiplin tinggi. 
3) Selalu berusaha meningkatkan kualitas dirinya, melalui pengalaman kerja dan 
melalui media pembelajaran lainnya. 
 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri seorang guru yang 
memiliki etos kerja guru dilihat dari ciri-ciri dasar yaitu: a) keinginan menjunjung 
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tinggi mutu pekerjaan, b) menjaga diri dari melaksanakan pekerjaan, c) memberi 
layanan kepada mesyarakat melalui pekerjaan profesionalnya. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja 
Guru merupakan bagian integral dari keberadaan sumber daya manusia yang 
mempunyai peranan strategis dalam kehidupan suatu sekolah oleh sebab itu, kepala 
sekolah sebagai seorang manajer harus mampu mengelola dan memanfaatkan segala 
SDM yang ada. 
Guru yang mempunyai etos kerja yang tinggi akan sangat membantu kepala 
sekolah mencapai tujuan. Sebab mereka adalah orang-orang yang mampu 
mempertahankan kelangsungan hidup sekolah dari kepunahan akibat tuntunan dan 
perubahan zaman. Disamping itu mereka pula yang mampu merealisasikan suatu misi 
pendidikan yaitu sebagai area pembaharuan terhadap lingkungannya. Adapun faktor-
faktor yang dapat menunjang etos kerja guru, yaitu: 
a. Adanya tingkat kehidupan yang layak bagi guru  
b. Adanya kondisi terlindung dan tentram dalam bekerja 
c. Adanya kondisi kerja yang menyenangkan  
d. Suasana dan rasa kekeluargaan 
e. Perlakuan yang adil dari atasan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru diantaranya : 
1) Tingkat pendidikan guru sangat mempengaruhi baik tidaknya kinerja guru, 
kemampuan seseorang sangat mempengaruhi pendidikannya. 
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2) Supervise pengajaran yaitu serangkaian kegiatan membantu guru dalam 
mengembangkan kemampuannya. Kepala madrasah bertugas memberikan 
bimbingan, bantuan, pengawasan dan penelitian pada masalah-masalah yang 
berhubungan dengan pengembangan pengajaran berupa perbaikan program 
dan kegiatan belajar mengajar. 
3) Kinerja guru yaitu dipengaruhi oleh program penataran yang diikutinya, guru 
dituntut untuk memilki kemampuan akademik yang memadai. 
4) Kondisi fisik dan mental yang baik. Agar guru sehat akan dapat 
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. 
5) Tingkat pendapatan yaitu dapat mempengaruhi kinerja guru. Agar guru benar-
benar berkonsentrasi mengajar disuatu sekolah maka harus diperhatkan 
tingkat pendapatannya  dan juga jaminan kesejahteraan lainnya seperti 
pemberian intensif.33 
4. Upaya-Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Etos Kerja Guru 
Kepala madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan 
madrasah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan madrasah dan pendidikan 
pada umumnya direalisasikan. Kepala Madrasah dituntut untuk senantiasa 
meningkatkan efektiftas kinerja guru.  
 Kinerja kepemimpinan kepala madrasah dalam kaitannya dengan etos kerja 
guru dapat dilihat berdasarkan kriteria berikut: 
                                                             
33Pokjawas, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru, Wodpress. Com, diakses 09 
April 2017  
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a. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembayaran 
dengan baik lancer dan produktif. 
b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu 
c. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan guru di sekolah. 
d. Berhasil mewujudkan tujuan madrasah secara produktif sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan. 
e. Setiap madrasah tentunya akan selalu berusaha agar stafnya selau mempunyai 
etos kerja atau semangat kerja tinggi, sebab dengan etos kerja yang tinggi proses 
belajar mengajar akan berjalan dengan lancer, dan kepala madrasah tentunya 
mempunyai berbagai cara untuk membangun etos kerja atau semangat kerja para 
guru diantaranya dengan memberi teladan, membuat deskripsi tugas yang jelas, 
melaksanakan sangsi jabatan, dan meningkatkan kesejahteraan. 
  Adapun strategi yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 
kualitas guru sebagai berikut: 
1) Aktif dan kreatif 
 Guru yang aktif adalah guru yang giat dalam bekerja dan berusaha untuk 
memperoleh hasil yang memuaskan, sedangkan guru yang kreatif adalah guru yang 
mempnyai kemampuan mencari ide-ide baru yang sesuai dengan tujuan. Guru yang 
aktif dan kreatif adalah guru yang dalam melaksanakan tugasnya selalu meiliki ide 
atau gagasan baru yang sebelumnya tidak ada, dan mampu mengelola dan 
merealisasikan idenya kedalam kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan mutu 
pendidikan. 
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2) Produktifitas 
 Guru mempunyai posisi yang strategis dalam suatu pekerjaan, oleh karena itu 
para guru harus bekerja secara efektif sehingga mempunyai hasil guna yang tinggi, 
artinya hasil yang diperoleh seimbang dengan masukan bahkan menghasilkan sesuatu 
yang baik. Adapun ciri-ciri yang produktif yaitu, menyusun kerangka atau rencana 
kerja sebelum melakukan tugas dan pekerjaan, dan mampu bekerja secara efektif dan 
efisien. Pada dasarnya bangsa Indonesia yang mempunyai filsafat dan pandangan 
hidup pancasila mengajarkan kepada kita untuk menghargai setiap upaya kegiatan 
yang akan meningkatkan kualitas hidup sebagai manusia. Bekerja bagi bangsa 
Indonesia merupakan suatu kegiatan yang sangat mulia, merupakan bentuk ibadah, 
suatu panggilan dan perintah Tuhan yang akan memanusiakan dan memuliakan 
dirinya. Demikian pula sebagau seorang guru mengajar merupakan pengabdian 
bahkan tugas suci yang teramat mulia yang tidak mengharapkan pujian dikala anak 
didiknya berhasil menggapai kehidupan yang baik.  
  Berdasarkan teori di atas, dapat dilihat dari identifikasi masalah yaitu belum 
efektifnya gaya kepemimpinan kepala madrasah yang demokratis sehingga gaya 
kepemimpinan yang diterapkan belum berhasil. Karena masih kurangnya etos kerja 
guru dalam mewujudkan keberhasilan, seperti sebagian guru masih ada yang kurang 
disiplin, karena datang terlambat pada saat masuk kelas. Masih rendahnya motivasi 
siswa yang kurang bersemangat dalam belajar.  
Namun belum berhasilnya pemimpin dalam membangkitkan etos kerja guru 
yang tinggi. Karena adanya persepsi atau pandangan yang kurang tepat dalam 
penerapan gaya kepemimpinan. Maka kepala madrasah dalam memimpin madrasah 
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tersebut dituntut harus bisa melibatkan para guru agar mempunyai semangat kerja 
yang tinggi, yaitu termotivasi dalam mengajar, mempunyai etos kerja yang bagus, 
dan sadar untuk memenuhi peraturan yang dibuat oleh madrasah. Hal ini dapat dilihat 
dari bagaimana cara atau gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala madrasah 
tersebut. 
Agar penerapan gaya kepemimpinan demokratis itu bisa efektif dan dapat 
terwujud maka pemimpin dalam penerapan gaya kepemimpinannya tersebut harus 
dapat disesuaikan dengan kondisi dilingkungan madrasah itu sendiri. Sebagai kepala 
madrasah harus bisa menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis dan efektif, 
sehingga dapat terwujudnya tujuan pendidikan di MA Nuhiyah Pambusuang.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif artinya penelitian yang berupa 
atau menghasilkan angka-angka. Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini 
berlokasi di MA Nuhiyah Pambusuang Kecamatan Balanipa Kab. Polewali Mandar. 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan jumlah guru, tenaga dan kependidikan di MA Nuhiyah Pambusuang 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 35 orang yang terdiri 
dari kepala madrasah,  guru dan para staf.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisktik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, kesimpulannya 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta,2003) ,h. 
117. 
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akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representative (mewakili).2 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 
pengambilan sampel atas kecilnya populasi. Dalam hal ini penulis mengambil sampel 
sebesar 34 orang guru yang ada di MA Nuhiyah Pambusuang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa: 
“apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi”. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data. Metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana memperoleh 
data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dalam mengadakan penelitian di MA Nuhiyah Pambusuang kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar, penulis menggunakan metode pengumpulan 
data melalui angket dan dokumentasi. 
1. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya yang berhubungan dengan judul 
penelitian. 
                                                             
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 118. 
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2. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumen, absensi dan data yang relevan dengan penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua teknik, yaitu teknik 
analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif 
1. Analisis deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.3 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status 
kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 
                                                             
3Sugiono, Statistic Untuk Penlitian, (Bandung: Alfabeta, 2010) ,h. 29. 
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diselidiki. Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a) Mean atau rata-rata 
Me = ∑ fi.xi 
∑fi 
dimana : 
Me = mean untuk data bergolongan  
∑fi = jumlah data / sampel 
Fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (xi). 
tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi dari nilai setiap 
interval data, Untuk mencari mean atau rata-rata data tersebut tidak perlu diurutkan 
nilainya, tetapi dapat langsung dijumlahkan, kemudian dibagi dengan jumlah individu 
dalam kelompok tersebut. 
b) Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data kecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
Dimana : 
R= Rentang  
xt =  Data Terbesar Dalam Kelompok 
 
xr =  Data Terkecil Dalam Kelompok 
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jika data terbesar dikurangi sedangkan data terkecil kemudian ditambah 1. 
c) Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus  sebagai berikut:  
K= 1 + 3,3 log n 
Dimana : 
K= Jumlah kelas interval  
N= Jumlah Data Observasi 
Log= Logaritma 
Secara teoritis penyusunan kelas interval dimuai dari data yang terkecil. 
d) Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  
P= R 
 K 
Dimana: 
P= Panjang Kelas 
R= Rentang  
K= Jumlah Kelas Interval 
e) Standar deviasi 
S = √∑          
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f) Kategorisasi 
1) Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Etos Kerja Guru 
 1= jumlah soal x ∑Alternatif jawaban 
           jumlah kategori 
 Persentase  
P =  f x 100 o/o 
    N 
Keterangan :  P = Angka Persentase  
     f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
  N = jumlah responden4 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana  
sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu variable X terhadap variable Y. adapun rumus yang 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Uji-t digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya hubungan gaya 
kepemimpinan kepala Madrasah dengan etos kerja guru di MA Nuhiyah 
Pambusuang, kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. Sebelum 
dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu 
                                                             
4Sudjino Anas, Pengantar Statistik Pendidikan  (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 2006), 
h. 43. 
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dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai 
berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
S  e = √  
              
   
 
2. Untuk kefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   = 
  
√    
     
 
 
1. Penguji hipotesis  
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0  : β  = β 
H ı : β ≠ β0 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai table 
α = 5% = 0,05    ⁄  = 0.025 
b = n-2 = 9-2 = 7 
ttabel = t0,025 (7) = 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Sejarah Singkat Yayasan Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali 
Mandar Sulawesi Barat merupakan lembaga pendidikan Islam yang mengatur 
perilaku kehidupan santri dalam seluruh aspek, baik yang bersifat individual 
maupun kolektif. Karena itu pondok pesantren Nuhiyah menempati posisi penting 
dalam masyarakat Islam di daerah Mandar terkhusus di Desa Pambusuang. 
Setelah 43 (Empat puluh tiga) tahun didirikan, pondok pesantren Nuhiyah 
mengalami perkembangan. Kalau dahulu pendidikan dititik beratkan pada 
pengajian Al-Qur’an, kini pengajian diperluas dengan mengkaji kitab kuning 
berbahasa Arab. 
2. Nasab dan Sejarah Singkat Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Haji Muhammad Nuh (Nuhiyah) yang digelar Annangguru Kaiyyang 
(Guru Besar) Puayi Toa, kadi pertama di Pambusuang adalah Putera Tosalama 
Annangguru Memang (Abdul Mannan) bin Abdullah bin Syekh Al-Adiy, Guru 
Ga’de salah seorang penyiar Islam di daerah Mandar yang silsilahnya berasal dari 
Maulana Malik Ibrahim. 
Haji Nuh adalah orang pertama yang mendirikan pengajian kitab 
(Pesantren tradisional di Mandar) yang mempunyai 10 (sepuluh) orang anak. 
Semua puteranya ikut membantu beliau dalam pengajian yang dilaksanakan di 
serambi Masjid yang didirikannya sendiri. Pada mulanya pesantren ini belum 
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mempunyai nama dan hanya disebut “pengajian Kitta” diasuh langsung oleh H. 
Muhammad Nuh setelah kembali dari Mekkah (1823) yang bermukim selama 7 
(tujuh) tahun. Setelah meninggalnya H. Nuh pengajian kemudian dipimpin oleh 
H. Lolo, kemudian dilanjutkan oleh H.M. Yasin (Annangguru Kacing). Di zaman 
inilah berdatangan orang-orang Arab keturunan sayyid dan kawin dengan 
keluarga Nuhiyah, sehingga pengajian kitab mencapai puncaknya degan 
gemilang. Seiring dengan masa gemilang tersebut desa Pambusuang dibanjiri 
masyarakat dari berbagai daerah di jazirah Mandar. 
Pada tahun 1981 pesantren Nuhiyah mendapat bantuan gedung bertingkat 
dari Saudi Arabia atas usaha dan kerjasama dengan Drs. Umar Syihab. Gedung 
bertingkat tersebut dibangun di atas tanah wakaf milik H. Lopa (Ayahanda Prof. 
Dr. Baharuddin Lopa, SH). Demikianlah sejarah singkat berdirinya pesantren 
Nuhiyah Pambusuang. 
3. Letak Geografis Pesantren Nuhiyah 
Pondok pesantren Nuhiyah Pambusuang terletak di desa Pambusuang 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
Pesantren ini berada ± 300 Km arah Utara Kota Makassar. Tanah pesantren seluas 
3500 m2 dengan bangunan yang terdiri dari gedung sekolah, asrama santri, mesjid, 
kantor, aula, koperasi, lab. Komputer, lab. bahasa dan lain-lain. Letak pesantren 
sangat mudah dijangkau karena berada di jalan poros provinsi yaitu poros 
Polman-Majene. Pesantren Nuhiyah juga berada di tengah-tengah lokasi 
pemukiman penduduk. Pada periode sekarang ada beberapa lembaga yang dibina, 
yaitu : 
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a) Madrasah Ibtidaiyah dengan jumlah santri : 186 orang 
b) Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah santri : 350 orang 
c) Madrasah Aliyah dengan jumlah santri  : 144 orang 
d) Majelis Ta’lim 
e) Lembaga Kaligrafi 
4. MA Nuhiyah Pambusuang 
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Propinsi Sulawesi Selatan No. 59 Tahun 1998 Tanggal 16 Juli 1998, pada 
Tahun 2007 berstatus akreditasi B berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Barat Nomor 
Kw.31.4/1/PP.00/157/2007. Tujuan pendirian Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang adalah sebagai berikut: 
a) Mewujudkan generasi-generasi harapan bangsa yang beriman dengan 
berlandaskan pada Al – Qur’an dan As – Sunnah dan membekali dengan 
keterampilan. 
b) Membina dan mendidik para siswa untuk membentuk insan yang sejati dan 
bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa. 
c) Membina dan mendidik para siswa untuk menjadi insan yang dinamis dalam 
mengembangkan ajaran Islam serta mempertahankan dasar Falsafah Negara 
Repoblik Indonesia Pancasila dan UUD 1945. 
 
 
55 
 
 
 
B. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Di MA Nuhiyah Pambusuang  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Pertanyaan ini atau Quisioner bertujuan untuk mengetahui hubungan 
gaya kepemimipnan kepala Madrasah dengan etos kerja guru di MA Nuhiyah 
Pambusuang. Pertanyaan ini berjumlah 44 dan telah disebarkan kepada 34 guru 
atau responden di Madraasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang. 
Tabel 4.1: Akumulasi skor rata-rata hasil penelitian tentang Gaya 
kepemimpinan kepala Madrasah di MA Nuhiyah Pambusuang 
 
No. 
 
 Skor    
Selalu Sering Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
Skor Total  
4 3 2 1 
1 72 45 1 0 85 
2 64 51 0 1 50 
3 76 36 6 0 73 
4 68 42 2 2 81 
5 108 18 2 0 85 
6 76 42 2 0 86 
7 36 69 4 0 70 
8 100 27 0 0 85 
9 94 33 0 0 80 
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10 60 48 6 1 79 
11 28 75 4 0 83 
12 52 48 6 2 79 
13 16 54 12 6 77 
14 12 42 24 5 76 
15 74 39 4 0 61 
16 20 39 20 6 76 
17 52 54 4 1 83 
18 36 72 2 0 80 
19 122 48 2 0 87 
20 84 39 0 0 79 
21 80 42 0 0 87 
22 66 36 6 0 93 
23 104 26 0 0 89 
24 64 48 0 0 75 
Jumlah  1.564 1.073 107 24 79.794 
 
 Data tabel variable gaya kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang di atas menunjukkan skor total jawaban dari 34 guru sebagai 
responden dengan jumlah skor sebesar 79.794  dengan 4 ketegori yaitu : selalu, 
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Adapun sebaran data akan di jelaskan 
dengan menggunakan perhitungan statistik deskriptif sebagai berikut: 
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Tabel 4.2: Data Hasil Gaya Kepemimpinan Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang 
No Nama 
Skor 
Angka 
1 ILHAM SOPU 85 
2 HASIR S.Pd.I 50 
3 BIDARA 73 
4 SUBHAN, S.Pd.I 81 
5 NASARUDDIN 85 
6 SAENI, S.Ag 86 
7 ARADIN 70 
8 HUKMA, S.Ag 85 
9 ARIFUDDIN 80 
10 HAMZAH 79 
11 AMINUDDIN 83 
12 DARMAWATI  79 
13 JAMALUDDIN 77 
14 MAHMUDDIN 76 
15 MASNIAH 61 
16 BAHARUDDIN 76 
17 MARDAWIAH 83 
18 HADRIANI 80 
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29 RATNASARI 87 
20 NASARUDDIN 79 
21 SURIANA 87 
22 SILMI 93 
23 DEVI WARNIDA 89 
24 JUNAID RAUF 75 
25 M. ANWAR 78 
26 RUHANIAH 70 
27 ABD. MALIK 79 
28 IMAM AKBAR 89 
29 HASMIAH 77 
30 SURIADI  84 
31 ALMAJIDUL 79 
32 TASMIN 87 
33 IRDAN 87 
34 MARDEWI 84 
 
Berdasarkan hasil pengumpulan data pretest di atas, gaya kepemimpinan 
kepala madrasah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang dengan statistik 
deskriptif sebagai berikut: 
1. Membuat tabel Distribusi Frekuensi  
a) Mencari banyaknya interval kelas 
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K  = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + ( 3,3 x log 34) 
= 1 + (5,05) 
=6,05 
=6 
b) Rentang kelas 
R  = data terbesar – data terkecil 
= 93 – 50 
= 43 
c) Menentukan panjang kelas 
P   =  
 
 
= 
  
 
 
= 7,17 =7 
d) Membuat tabel distribusi frekuensi 
 
Tabel 4. 3. Distribusi frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala MA  
Nuhiyah Pambusuang 
 
INTERVAL FREKUENSI 
50-56 1 
57-63 1 
64-70 2 
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71-77 6 
78-84 11 
85-93 13 
JUMLAH 34 
 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi gaya kepemimpinan kepala 
Madrasah  di atas, menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tertinggi gaya 
kepemimpinan kepala madrasah berada pada interval 85-93 dengan frekuensi 13, 
sedangkan frekuensi terendah berada pada interval 50-56 dengan frekuensi 1. 
2. Menghitung Rata-Rata (Mean) Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa, digunakan penolong 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4: Tabel Penolong Untuk Menghitung Rata-Rata Gaya  
Kepemimpinan Kepala Madrasah di MA Nuhiyah Pambusuang 
Nilai Xi fi fi.xi xi2 fi. xi2 
50-57 53 1 53 2809 2809 
58-64 61 1 61 3721 3721 
65-71 68 2 136 4624 9248 
72-78 75 6 450 5625 33750 
79-85 82 11 902 6724 73964 
86-93 89 13 1157 7921 102973 
Jumlah 34 2759   226465 
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Berdasarkan tabel distribusi gaya kepemimpinan kepala madrasah di atas, 
diperoleh rata-rata (mean) dan standar deviasi gaya kepemimpinan kepala 
madrasah sebagai berikut:  
a) Rata-rata (mean) 



 k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
   = 
    
  
  
 
           = 81,14 = 81 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa untuk hasil gaya 
kepemimpinan kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang nilai 
rata-rata sebesar 81. 
b) Standar deviasi 
S  = √          
 
     
 
=√
      
  
 
= √        
=   58,87 
= 59 
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest gaya 
kepemimpinan kepala madrasah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
sebesar 59 dari hasil rata-rata 34 guru yang sebesar 81. 
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3. Etos Kerja Guru  di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
Tabel 4.5 
 
No. 
 
Selalu 
 
Seri
ng 
 
Kadang-
kadang 
 
Tidak 
pernah 
 
Skor total 
1 80 42 0 0 73 
2 68 51 0 0 55 
3 80 39 0 2 70 
4 84 36 0 2 71 
5 76 39 4 0 65 
6 76 42 0 2 56 
7 68 51 0 0 76 
8 68 51 0 0 66 
9 72 45 0 1 62 
10 72 48 0 0 70 
11 56 60 0 0 69 
12 64 58 0 0 68 
13 36 39 10 7 63 
14 42 44 10 4 52 
15 72 48 0 0 69 
16 48 40 10 3 71 
17 60 51 2 1 70 
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18 84 39 0 0 61 
19 24 21 0 19 75 
20 56 57 0 2 60 
21 1,286 901 36 43 74 
 
Tabel 4.6: Data Hasil Etos Kerja Guru MA Nuhiyah di Pambusuang 
No Nama 
Skor 
Pretest 
1 ILHAM SOPU 73 
2 HASIR S.Pd.I 55 
3 BIDARA 70 
4 SUBHAN, S.Pd.I 71 
5 NASARUDDIN 65 
6 SAENI, S.Ag 56 
7 ARADIN 76 
8 HUKMA, S.Ag 66 
9 ARIFUDDIN 62 
10 HAMZAH 70 
11 AMINUDDIN 69 
12 DARMAWATI  68 
13 JAMALUDDIN 63 
14 MAHMUDDIN 52 
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15 MASNIAH 69 
16 BAHARUDDIN 71 
17 MARDAWIAH 70 
18 HADRIANI 61 
29 RATNASARI 75 
20 NASARUDDIN 60 
21 SURIANA 74 
22 SILMI 74 
23 DEVI WARNIDA 58 
24 JUNAID RAUF 64 
25 M. ANWAR 66 
26 RUHANIAH 58 
27 ABD. MALIK 65 
28 IMAM AKBAR 74 
29 HASMIAH 65 
30 SURIADI  68 
31 ALMAJIDUL 65 
32 TASMIN 72 
33 IRDAN 72 
34 MARDEWI 69 
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Berdasarkan hasil pengumpulan data pretest di atas, data tabel etos kerja 
guru di atas dapat dilihat dengan menggunakan analisis statistik deskriptif sebagai 
berikut: 
1. Membuat tabel Distribusi Frekuensi  
a) Mencari banyaknya interval kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + ( 3,3 x log 34) 
= 1 + (5,05) 
=6,05 
=6 
b) Rentang kelas 
R  = data terbesar – data terkecil 
= 76 – 52 
= 24 
c) Menentukan panjang kelas 
P   =  
 
 
= 
  
 
 
= 4 
d) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.7:Distribusi frekuensi Etos Kerja Guru di MA Nuhiyah Pambusuang 
INTERVAL FREKUENSI 
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52-55 2 
56-59 3 
60-63 4 
64-67 7 
68-71 10 
72-76 8 
JUMLAH 34 
 
Berdasarakan tabel distribusi frekuensi hasil Etos Kerja Guru 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tertinggi Etos Kerja Guru berada pada 
interval 68-71 dengan frekuensi 10, sedangkan frekuensi terendah berada pada 
interval 52-55 dengan frekuensi 2. 
2. Menghitung Rata-Rata (Mean) Etos Kerja Guru 
Untuk menghitung rata-rata Etos Kerja Guru, digunakan penolong sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Rata-Rata Hasil Etos 
Kerja Guru di MA Nuhiyah Pambusuang 
Nilai xi Fi fi.xi xi2 fi.xi2 
52-55 53.5 1 53.5 2862.3 2862.25 
56-59 57.5 1 57.5 3306.3 3306.25 
60-63 61.5 4 246 3782.3 15129 
64-67 65.5 5 327.5 4290.3 21451.3 
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68-71 67.5 17 1147.5 4556.3 77456.3 
72-76 74 6 444 5476 32856 
Jumlah 34 2276 24273 153061 
 
Berdasarkan tabel distribusi etos kerja guru di atas, diperoleh rata-rata 
(mean) dan standar deviasi etos kerja guru sebagai berikut:  
a) Rata-rata (mean) 



 k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
   = 
    
  
  
 
           = 66.01471= 66 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa untuk hasil 
Pretest Etos kerja guru di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang nilai rata-rata 
sebesar 66. 
b) Standar deviasi 
 S = √          
 
     
 
=√
       
  
 
= √      
=           
=  6 
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Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest etos 
kerja guru di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang sebesar 12 dari hasil rata-
rata 35 siswa yang sebesar 66. 
c) Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 34  item soal dengan 4 alternatif jawaban, 
dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor terendah 52  sampai 
76. Data ini diperoleh dari 34 guru yang menjadi responden. 
Berdasarkan data Etos Kerja Guru di MA Nuhiyah Pambusuang skor 
terendah 52 dan skor tertinggi 76, dengan mean sebesar 81 dan standar deviasi 
sebesar. 59. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3. 
Untuk mengetahui kategori Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah di MA 
Nuhiyah Pambusuang dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. 
Adapun interval penilaian Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah di MA Nuhiyah 
Pambusuang, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
1)                   
              
  22 
2)                             
                            
      140 (100%) 
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3)                  
              
  140 
 
Tabel 1.6  
Kategorisasi Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<22 0 Rendah 0% 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 ) 22 X<140 34 Sedang 100% 
X ≥ ( +1,0   X ≥ 140 0 Tinggi 0% 
Jumlah 34  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 34 
gaya kepemimpinan kepala madrasah sebagai sampel, 0 atau  0% responden yang 
barada dalam kategori rendah, dan 34 atau 100% responden  yang barada dalam 
kategori sedang, serta 0 atau 0% responden yang barada dalam kategori tinggi. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa gaya kepemimpinan kepala madrasah di MA 
Nuhiyah Pambusuang sedang yakni 100%. 
 
 
 
4. Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah di MA Nuhiyah 
Pambusuang 
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 
hipotesis hubungan dua variable bila data kedua variable berbentuk interval atau 
70 
 
 
 
ratio. Berikut  ini dikemukakan rumus yang paling sederhana yang dapat 
digunakan untuk menghitung koefisien korelasi. 
 Hasil analisis data hasil penelitian tentang hubungan gaya kepemimpinan kepala 
Madrasah, dan variabel etos kerja guru di Madrasah Aliyah (MA) Nuhiyah Pambusuang 
sebagaimana yang tertera dalam tabel skor rata-rata hasil penelitian di atas, dapat 
ditentukan korelasional efektifnya melalui proses penghitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.9:Distribusi frekuensi rata-rata hasil analisis data variabel X dan variabel Y 
No. X Y X2 Y2 XY 
1 85 73 7225 5329 6205 
2 50 55 2500 3025 2750 
3 73 70 5329 4900 5110 
4 81 71 6561 5041 5751 
5 85 65 7225 4225 5525 
6 86 56 7396 3136 4816 
7 70 76 4900 5776 5320 
8 85 66 7225 4356 5610 
9 80 62 6400 3844 4960 
10 79 70 6241 4900 5530 
11 83 69 6889 4761 5727 
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12 79 68 6241 4624 5372 
13 77 63 5929 3969 4851 
14 76 52 5776 2704 3952 
15 61 69 3721 4761 4209 
16 76 71 5776 5041 5396 
17 83 70 6889 4900 5810 
18 80 61 6400 3721 4880 
19 87 75 7569 5625 6525 
20 79 60 6241 3600 4740 
21 87 74 7569 5476 6438 
22 93 74 8649 5476 6882 
23 89 58 7921 3364 5162 
24 75 64 5625 4096 4800 
25 78 66 6084 4356 5148 
26 70 58 4900 3364 4060 
27 79 65 6241 4225 5135 
28 89 74 7921 5476 6586 
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29 77 65 5929 4225 5005 
30 84 68 7056 4624 5712 
31 79 65 6241 4225 5135 
32 87 72 7569 5184 6264 
33 87 72 7569 5184 6264 
34 84 69 7056 4761 5796 
jumlah 
∑X= 
2713 
∑Y= 
2266 
∑X2= 
218763 
∑Y2= 
152274 
∑XY= 
181426 
 
Untuk mengetahui penelitian hubungan gaya kepemimpinan kepala 
madrasah dengan etos kerja guru di MA nuhiyah Pambusuang, maka dilakukan 
proses perhitungan melalui rumus sebagai berikut: 
   ∑XY  
rxy =     √     (∑X
2 )   (∑ Y2) 
   181426 
rxy =                (218763)   (152274) 
  181426 
rxy =  182515 
 = 0,994 
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untuk dapat memberikan penafsiran terhadap korelasi yang ditemukan 
tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera 
pada tabel 4.5 sebagai berikut. 
Tabel 4.10: Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang  
0,60 - 0,79 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 
 
Harga koefisien rhitung terhadap rtabel dengan jumlah N = 34 untuk taraf 
signifikan 5% adalah rhitung = 0,994 > rtabel = 0,339,1 sehingga H0 yang berbunyi X 
tidak berpengaruh terhadap Y dinyatakan ditolak dan H1 yang berbunyi X 
berpengaruh terhadap  Y diterima. Dengan demikian, maka hubungan gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dengan etos kerja guru di MA Nuhiyah 
Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polman memiliki hubungan dengan kategori 
sangat kuat sebesar 0,994 x 100% =99,4 sedangkan 6% dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
B. Pembahasan 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. XV; 
Bandung: Alfabeta, 2007, h. 369.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Nuhiyah 
Pambusuang telah di peroleh hasil bahwa gaya kepemimpinan memperoleh skor 
nilai rata-rata 81 dengan kategori sangat kuat. Adapun akumulasi skor rata-rata 
yang telah diperoleh  akumulasi skor rata-rata etos kerja guru di MA Nuhiyah 
Pambusuang adalah sebesar 66 dengan kategori. Sedangkan angka kolerasi antara 
variable x dan y sebesar 0,994 dan koefisien determinasi hasilnya 0,994. hal ini 
berarti antara variable x dan y terdapat korelasi. Penelitian Ini telah diperkuat 
dengan adanya  hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan kepala 
Madrasah Nuhiyah Pambusuang. Adapun hasil wawancara yaitu sebagai berikut : 
A.  Bagaimana gaya kepemimpinan kepala madrasah yang bapak terapkan ? 
B.  Gaya kepemimpinan yang saya terapkan yaitu demokratis yaitu pemimpin 
yang bisa menempatkan dirinya di tengah-tengah guru-guru dan murid. Dalam 
melaksanakan tugas saya mau menerima dan mengharapkan pendapat dari 
guru-guru dan sarannya. Saya selalu memupuk rasa kekeluargaan dan 
persatuan untuk membangun semangat kerja guru-2 dalam menjalakan dan 
mengembangkan daya kerjanya yang jelas setiap pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan Madrasah saya selalu bermusyawarah. 
A. Upaya-upaya apa saja yang bapak kepala Madrasah lakukan dalam 
meningkatkan etos kerja guru 
B. Jawab: . upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan etos kerja guru adalah 
pembinaan, pemotivasian, dan peningkatan wawasan daan kompetensi, serta 
diadakan pertemuan rapat, dimana pertemuan itu saya gunakan untuk saling 
mengevaluasi kinerja kepala Madrasah sebagai pimpinan dan para guru dalam 
hal menanggapi perturan-peraturan dan kesepakatan yg telah disetujui, baik 
mengenai tugas, jabatan, disiplin kerja, kompensasi, kurikulum, kesiswaan 
dan administrasi. 
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A. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru? 
B. Jadi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi etos kerja guru seperti 
kemampuan, kepribadian dan  sarana dan prasarana 
A. Bagaimana ciri-ciri etos kerja guru di sekolah ini? 
B. Ciri-cirinya seperti tepat waktu, disipin kerja dan kejujuran 
A. Bagaimana tanggung jawab bapak terhadap tugas-tugas di sekolah? 
B. tanggung jawab yang saya lakukan yaitu dengan penilain kerja, disiplin waktu, 
komitmen dan penguasaan materi pembelajaran. 
A. Bagaimana bapak membagi tugas kepada guru-guru di sekolah ? 
B. saya membagi tugasnya dengan tugas pokok siswa. 
A. Apakah bapak adalah seorang pemimpin yang aktif, dinamis dan terarah? 
B. saya sebagai kepala sekolah atau pemimpin harus aktif dalam segala hal, 
dinamis, dan terarah yaitu mengajak guru-guru tentang bagaimana berfikir 
untuk memajukan mutu pendikan di sekolah ini. 
A. Apakah bapak dalam melaksanakan tugasnya mau menerima pendapat atas 
saran-saran dari guru-guru lain? 
B.  Iya, saya selalu menerima saran dan kritik dari mereka untuk membangun 
tujuan sekolah ini bersama. 
A. Apakah bapak sudah merasa puas dengan kepemimpinan yang bapak 
terapkan? 
Jawab : saya belum merasa puas karena masih banyak yang perlu ditingkatkan 
lagi, terutama dalam meningkatkan kinerja guru, pembelajaran siswa dan 
menata sekolah ini guru menerapkan visi dan misi 
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Hal ini juga dikuatkan oleh hasil dokumentasi seperti visi dan misi di MA 
Nuhiyah Pambusuang, piala penghargaan yang diraih oleh peserta didik, dan etos 
kerja guru dalam proses belajar mengajar. Adapun visi dan misinya yaitu: 
Visi MA Nuhiyah Pambusuang adalah : Membina dan mengembangkan 
Ilmu Pegetahuan Islam menuju terbentuknya muslim yang ilmiah, amaliah, 
muhsin dan mukhlis. Untuk mencapai visi tersebut, maka MA Nuhiyah 
Pambusuang menetapkan misi sebagai berikut: 
1. Melahirkan insan yang berakhlak karimah 
2. Mengembangkan kegiatan keagamaan 
3. Membentuk manusia yang cerdas, kreatif, mandiri berdasarkan nilai-nilai 
agama dan budaya. 
MA Nuhiyah Pambusuang diarahkan untuk pengembangan peningkatan 
kemampuan lulusan. Oleh karena itu, MA Nuhiyah Pambusuang secara umum 
menetapkan  strategi sebagai berikut : 
1. Memberdayakan potensi-potensi yang ada dalam semua bidang dengan 
memotivasi, membina, memfasilitasi, mengarahkan serta menyalurkan kepada 
yang membutuhkan. 
2. Melaksanakan kegiatan yang bermanfaat dengan prioritas pertama 
dilingkungan sekolah. 
3. Ikut serta dalam berbagai kegiatan sebagai institusi baik yang bersifat 
kompetisi maupun yangt partisispatif. 
4. Ikut serta dalam gerakan moral. 
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Adapun piala penghargaan yang di raih oleh peserta didik dalam berbagai 
macam lomba. Seperti gambar di bawah ini. 
 Gambar 1: Piala penghargaan peserta didik MA Nuhiyah Pambusuang 
Gambar 2: Piala penghargaan peserta didik MA Nuhiyah Pambusuang 
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Gambar 1: Etos kerja guru dalam proses belajar mengajar di MA Nuhiyah 
Pambusuang 
Gambar 2: Etos kerja guru dalam proses belajar mengajar di MA Nuhiyah 
Pambusuang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang hubungan gaya kepemimpinan kepala Madrasah dengan 
etos kerja guru di MA Nuhiyah Pambusuang, sebagaimana hasil penelitian yang 
dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Akumulasi skor rata-rata hasil penelitian tentang hasil penelitian tentang gaya 
kepemimpinan kepala Madrasah menunjukkan bahwa terdapat akumulasi skor 
rata-rata sebesar 79,79 : 24 = 3,35 = 3 ( pembulatan) dengan kategori sering. 
Dengan demikian, maka gaya kepemimpinan kepala Madrasah  sering 
diterapkan kepada guru di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang. 
2. Akumulasi skor rata-rata ertos kerja guru di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang, menunjukkan bahwa terdapat akumulasi skor rata-rata sebesar 
66,64 : 20 = 3,34 = 3 ( pembulatan) dengan kategori sering. Dengan demikian, 
maka etos kerja guru di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang  sering 
diterapkan kepada guru di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang. 
3. Hubungan gaya kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
ditemukan hasil analisis data tentang Harga koefisien rhitung terhadap rtabel 
dengan jumlah N = 34 untuk taraf signifikan 5% adalah rhitung = 0,994 > rtabel = 
0,339,1 sehingga H0 yang berbunyi X tidak ada hubungan terhadap Y 
dinyatakan ditolak dan H1 yang berbunyi X ada hubungan terhadap  Y 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XV; 
Bandung: Alfabeta, 2007), h. 369.  
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diterima. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
gaya kepemimpinan kepala terhadap etos kerja guru Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang sebesasar 99,4 % dan 6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
C.  Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang menunjukkan ada hubungan gaya kepemimpinan kepala 
terhadap etos kerja guru Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang maka hasil 
penelitian ini mengimplikasikan justivikasi atau menerima terori tentang teknik-
teknik gaya kepemimpinana kepala Madrasah terhdap etos kerja guru di Madrasah 
Aliyah Nuhiyah Pambusuang. 
Berdasarkan implikasi hasil penelitian tersebut maka penulis 
merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 
1. kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan, hendaknya terus 
memperhatikan kesejahteraan para guru dan karyawan di madrasah itu. Agar 
etos kerja guru dan karyawan dapat terus meningkat, terutama semangatkerja 
guru dalam kegiatan mengajar.  
2. guru sebagai tenaga edukatif perlu meningkatkan etos kerjanya sebagai tenaga 
pendidik demi tercapainya tujuan pendidikan serta meningkatkan etos kerja 
guru. 
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Angket Penelitian Untuk Guru 
Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan Etos Kerja Guru 
Di MA Nuhiyah Pambusuang 
Petunjuk Pengisian 
a. Berikan tanda silang (X) pada salah satu yang Bapak/Ibu anggap 
sesuai dengan jawaban yang benar. 
b. Angket ini bertujuan ilmiah semata-mata untuk penelitian. 
c. Sebelumnya peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak 
MA Nuhiyah Pambusuang atas pertisipasinya dalam melancarkan 
kegiatan penelitian ini. 
Butir pertanyaan : 
1. Apakah kepala sekolah menjelaskan tugas-tugas yang harus dikerjakan guru? 
a. Selalu     c. Kadang- kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
2. Apakah kepala sekolah menunjukkan hal-hal yang dapat menarik minat kerja 
guru? 
c. Selalu     c. Kadang- kadang 
d. Sering      d. Tidak pernah 
3. Apakah kepala sekolah mengajak stakeholder bersama-sama merumuskan tujuan 
sekolah? 
a. Selalu     c. Kadang- kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
4. Apakah kepala sekolah memberitahukan kepada para guru tentang bagaimana cara 
mengerjakan suatu pekerjaan? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
5. Apakah kepala sekolah berupaya mengembangkan suasana kekeluargaan? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
  
b. Sering      d. Tidak pernah 
6. Apakah kepala sekolah bekerja sama dengan para guru untuk menyusun tugasnya 
masing-masing? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
7. Apakah kepala sekolah menetapkan hubungan kerja sama yang jelas antara satu 
orang dengan orang yang lain ? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang  
b. Sering      d. Tidak pernah 
8. Apakah kepala sekolah memberi kesempatan kepada para guru untuk 
menyampaikan pendapatnta? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
9. Apakah kepala sekolah menggunakan partisipasi dari guru untuk melancarkan 
kegiatan di sekolah? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
10. Apakah kepala sekolah melakukan instruksi yang jelas kepada para guru dan 
pegawai? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
11. Apakah kepala sekolah memperhatikan konflik-konflik yang tejadi pada guru dan 
pegawai di sekolah? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
12. Apakah kepala sekolah lebih memperhatikan kerja kelompok daripada kompetisi 
individual? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
  
13. Apakah kepala sekolah memberikan reward kepada para guru dan pegawai pada 
pelaksanaan tugasnya di sekolah? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
14. Apakah kepala sekolah memberi hadiah kepada para guru agar mereka selalu 
bersemanga dalam  bekerja? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
15. Apakah kepala sekolah memberi kesempatan kepada para guru untuk 
mendiskusikan masalah-masalah yang ada di sekolah? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
16. Apakah kepala sekolah menggunakan reward dan panismen untuk pembinaan 
guru dan pegawai? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
17. Apakah kepala sekolah membangun hubungan antar pribadi kepada guru dan 
pegawai? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
18. Apakah kepala sekolah memberikan bimbingan pada guru dan pegawai dalam 
meningkatkan pelaksanaan tugas di sekolah? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
19. Apakah kepala sekolah menggunakan peluang dan untuk kemajuan sekolah? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
20. Apakah kepala sekolah akan menjelaskan target yang akan dicapai oleh sekolah 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
  
b. Sering      d. Tidak pernah 
21. Apakah kepala sekolah melakukan berbagai  upaya untuk sekolah? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
22. Apakah kepala sekolah memberi kesempatan pada guru untuk berlomba-lomba 
berprestasi dalam mencapai tujuan sekolah? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
23. Apakah kepala sekolah memotivasi kepada setiap guru untuk bersemangat 
mencapai tujuan sekolah? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
24. Apakah kepala sekolah menggali sumber daya untuk mencapai tujuan sekolah?  
a. Selalu     c.kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
25. Apakah Bapak/Ibu berusaha memperbaiki metode pembelajaran? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
26. Apakah Bapak/Ibu berusaha memperbaiki isi materi pembelajaran sesuai tuntunan 
berkembang ? 
c. Selalu     c. kadang-kadang 
a. Sering      d. Tidak pernah 
27. Apakah Bapak/Ibu  sering mencari solusi ketika ada masalah atau  gangguan 
dalam proses pembelajaran ? 
d. Selalu     c.kadang-kadang 
a. Sering      d. Tidak pernah 
28. Apakah Bapak/Ibu sering memberikan eveluasi ketika selesai satu materi 
pembelajaran? 
e. Selalu     c. kadang-kadang 
  
a. Sering      d. Tidak pernah 
29. Apakah Bapak/Ibu selalu tepat waktu dalam mengajar? 
b. Selalu     c. kadang-kadang 
a. Sering      d. Tidak pernah 
30. Apakah Bapak/Ibu bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah ? 
b. Selalu     c. kadang-kadang 
a. Sering      d. Tidak pernah 
31. Apakah Bapak/Ibu menjaga integritas dan profesionalitas sebagai guru? 
b. Selalu     c. kadang-kadang 
a. Sering      d. Tidak pernah 
32. Apakah Bapak/Ibu membuat RPP dan mengajar sesuai dengan RPP? 
b. Selalu     c. kadang-kadang 
a. Sering      d. Tidak pernah 
33. Apakah Bapak/Ibu berusaha memenuhi kompetensi sebagai guru?  
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
34. Apakah Bapak/Ibu mendorong semangat siswa? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
35. Apakah Bapak/Ibu sebagai guru berempati kepada siswa? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
36. Apakah Bapak/Ibu memberikan contoh keteladanan yang baik kepada siswa? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
37. Apakah Bapak/Ibu tidak lelah dalam mengemban tugas sebagai guru? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
  
38. Apakah Bapak/Ibu menganggap pekerjaan guru sebagai bentuk pengabdian 
kepada masyarakat ? 
a. Selalu     c.kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
39. Apakah Bapak/Ibu lebih mengutamakan tuga pokoknya dibanding pekerjaan lain? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
40. Apakah Bapak/Ibu menghargai perbedaan pendapat peserta didik? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
41. Apakah Bapak/Ibu berusaha memberikan layanan memuaskan yang sama 
terhadap semua peserta didik? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
42. Apakah Bapak/Ibu menjunjung tinggi keadilan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran terhadap peserta didik? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
43. Apakah Bapak/Ibu pernah membeda-bedakan peserta didik dalam merespon 
keluhan mereka? 
c. Selalu     c. kadang-kadang 
d. Sering      d. Tidak pernah 
44. Apakah Bapak/Ibu berusaha mengajarkan nilai-nilai penting dalam diri siswa 
tanpa ada perbedaan? 
a. Selalu     c. kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
 
 77 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
Jenjang Pendidikan SD Neg. 007  Desa Sabang subik (2002), MTs Nuhiyah 
Pambusuang (2008), dan MA Nuhiyah Pambusuang (2013). Dan melanjutkan 
kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (2013) jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
Kesan,  Meraih keberhasilan belum tentu kita sudah mencapai kesuksesan 
Pesan, janganlah cepat puas dengan keberhasilan yang kita capai karena di 
depan masih ada kesuksesan yang harus kita raih   
Motto hidup “the power of Doa”.  
Email : nurariska338@yahoo.comjangan  
 
                    
Nama lengkap Riska, nama panggilan Ika atau Ikajo.  Lahir 
pada sebuah desa kecil di Polman tepatnya di Sabang Subik 
pada tanggal 11 Agustus 1994. Anak ke 2 diantara 4 
bersaudara dari pasangan Ilyas dan Adamas. 
